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Gastropoda Telescopium telescopium (Linnaeus, 1758) di Hutan Mangrove Desa Cut
Mamplam Provinsi Aceh, Indonesia Ida Marina Harahap, Syahrial*, Erniati, Erlangga,
Imanullah, Riri Ezraneti Program Studi lImu Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas
Malikussaleh Kampus Cot Teungku Nie Reuleut Muara Batu Aceh Utara Provinsi Aceh
24355 Indonesia Email: syahrial.marine@unimal.ac.id Abstract Telescopium telescopium
(Linnaeus, 1758) Gastropods in the Mangrove Forest of Cut Mamplam Village, Aceh
Province, Indonesia The growth of an organism can provide fundamental ecological data
and serve as a primary parameter for describing an organism's population dynamics.
Telescopium telescopium gastropods were studied in September 2021 using purposive
sampling in the mangrove forest of Cut Mamplam Village, Aceh Province. This study
aims to provide fundamental data for mangrove management in Indonesia.

Data were collected by creating a 40 m perpendicular to the coastline line transect,
followed by 10 x 10 m sample plots and five 1 x 1 m sub plots. Following the collection
of samples, additional analysis of the density, length and weight relationship,
demographic structure, spatial distribution patterns based on the Morisita index, and
growth characteristics were conducted as unique characteristics when compared to T.
telescopium in other areas analyzed using PCA.

The study's findings indicated that the density was low (< 7 ind/m2), the allometric
length and weight relationship was negative (b < 3), the dominant growth demographic
structure was mature (dominant SL 79.36 — 86.34 mm), the distribution pattern was
clustered (Id = 02.75), and the BT, BWL, and AL morphometrics, in particular, had a
variance of 95.91%. Keywords: Gastropod, Telescopium telescopium, Mangrove, Cut
Mamplam, Aceh Abstrak Pertumbuhan suatu organisme dapat menyediakan data
ekologi dasar dan merupakan salah satu parameter yang utama dalam mengambarkan



dinamika populasi suatu organisme, sehingga kajian gastropoda Telescopium
telescopium di hutan mangrove Desa Cut Mamplam Provinsi Aceh dilakukan
menggunakan purposive sampling pada bulan September 2021 dengan tujuan sebagai
data dasar dalam pengelolaan mangrove di Indonesia, dimana data dikumpulkan
dengan cara membuat transek garis sepanjang 40 m tegak lurus garis pantai, kemudian
dibuat petak-petak contoh berukuran 10 x 10 m dan selanjutnya dibuat sub plot
berukuran 1 x 1 m sebanyak 5 sub plot.

Setelah sampel terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis kepadatan, hubungan panjang
berat tubuh, struktur demografi, pola penyebaran spasial berdasarkan indeks Morisita
dan karakteristik pertumbuhannya sebagai penciri khusus bila dibandingkan dengan T.
telescopium di kawasan lain yang dianalisis menggunakan PCA. Hasil kajian
memperlihatkan bahwa kepadatannya rendah (< 7 ind/m2), hubungan panjang beratnya
allometrik negatif (b < 3), struktur demografi pertumbuhan yang dominan ditemukan
tergolong dewasa (SL dominan 79.36 — 86.34 mm), pola penyebarannya mengelompok
(Id = 02.75) dan morfometrik BT, BWL maupun AL sebagai penciri khususnya memiliki
varian 95.91%.

Kata kunci : Gastropoda, Telescopium telescopium, Mangrove, Cut Mamplam, Aceh
PENDAHULUAN Gastropoda merupakan kelas hewan terbesar kedua di antara kerajaan
hewan dan menunjukkan cara hidup serta ciri struktural yang berbeda-beda
(Ponnusamy et al., 2016). Umumnya gastropoda hidup di laut (Bouchet dan Rocroi,
2005), namun ada juga yang hidup di darat dan perairan tawar seperti sungai, danau,
waduk, kolam hingga tambak. Di ekosistem laut, gastropoda ditemukan di pantai
berpasir, pantai berbatu, hutan mangrove dan daerah berlumpur yang memiliki sifat
sebagai herbivor, karnivor, pemakan bangkai, ciliari feeder serta parasit yang masuk ke
dalam tingkat trofik rantai makanan kedua dan ketiga (Suratissa dan Rathnayake, 2017).
Pada kawasan Indo-Pasifik, keanekaragaman spesies gastropodanya terdiri dari 3.000
spesies dengan 76.67% spesiesnya merupakan gastropoda laut (Suratissa dan
Rathnayake, 2017).

Kanazawa (2001), Zhukova (2007), Ozogul et al. (2008) dan Zarai et al. (2011)
menyatakan bahwa *) Corresponding author Diterima/Received : 04-01-2022,
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gastropoda dianggap sebagai sumber pangan yang sangat tinggi karena memiliki
senyawa nutrisi penting seperti asam lemak, asam amino serta sterol, dimana reproduksi
gastropoda sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (variabilitas lingkungan, produksi
utama dan faktor fisika-kimia) (Lalita et al.,

2016) dan fungsi ekologinya di suatu kawasan adalah dapat menghubungkan antara
produsen primer dengan karnivor atau predator, membantu dalam penguraian materi
organik dan siklus nutrisi melalui aktivitas trofik, meningkatkan porositas sedimen
hingga menciptakan jalur bagi oksigen, nutrisi, air maupun elemen lainnya untuk dapat
masuk ke dalam sedimen (Kon et al., 2011; Pravinkumar et al., 2013). Telescopium
telescopium adalah gastropoda yang bersifat detritivor, pemakan alga, partikel halus
dan detritus (Houbrick, 1991; Willan, 2013; Haque dan Choudhury, 2015), dimana
penyebarannya ditemukan melimpah di Indo-Pasifik bagian Barat (Houbrick, 1991;
Palanisamy et al., 2020) dan Tengah (Palanisamy et al., 2020) yang oleh sebagian
masyarakat lokal biasanya dijadikan sebagai sumber makanan atau pangan (Hanley dan
Couriel, 1992; Marjuki et al., 2012; French, 2013; Rahmayani et al.,

2013) seperti di Australia Utara (Hanley dan Couriel, 1992) dan Indonesia (Marjuki et al.,
2012; Samman, 2015) serta ada juga yang memanfatkannya sebagai obat asma (Marjuki
et al, 2012). Wells dan Lalli (2003) menyatakan bahwa T. telescopium memiliki ukuran
yang sangat besar, sehingga mudah terlihat dan ditemukan, kemudian Lasiak dan Dye
(1986) menyatakan bahwa pergerakan gastropoda T. telescopium sangat sinkron
dengan kondisi pasang surut air laut, dimana aktivitas pergerakannya dapat menempuh
jarak £ 4 m per harinya dengan puncak pergerakannya mencapai + 10 m per hari.
Menurut Allen (1987) gastropoda T.

telescopium di Australia Utara (selain di wilayah Pelabuhan Darwin) diperkirakan usianya
telah mencapai +7.000 tahun yang lalu, sedangkan di sekitar wilayah Pelabuhan Darwin
diperkirakan usianya +1.400 tahun yang lalu (Hiscock, 1997). Sementara T. telescopium
yang hidup dan berkembang di ekosistem Indonesia hingga saat ini masih belum
diketahui perkiraan umurnya. French (2013) serta Syahrial dan Novita (2018)
menyatakan bahwa T. telescopium umumnya ditemukan di ekosistem mangrove yang
tergolong sebagai anggota famili Potamidae dengan habitat disukainya berada di
permukaan lumpur halus/lunak pada lantai-lantai hutan mangrove (Budiman, 1988).

Hutan mangrove merupakan kumpulan vegetasi tumbuhan yang ditemukan di kawasan
intertidal (pertemuan antara darat dan laut) dan dapat menyesuaikan diri pada
lingkungan berfluktuasi (Chakraborty, 2013). Salah satunya adalah kadar garam air laut
(salinitas). Secara global, mangrove terdistribusi di kawasan tropis dan subtropis (Wang
et al, 2013; Du et al.,, 2013; Costanza et al., 2014; Giri et al., 2015; Tripathi et al., 2016)



dengan total area penempatannya sekitar 181.000 km2 (Tripathi et al., 2016) pada
lintang yang rendah (Kuenzer et al., 2011; Giri et al., 2011; Alongi, 2015) di 121 negara
(Lewis et al.,

2011) dengan Indonesia, Brasil, Malaysia dan Papua Nugini merupakan negara pemilik
luasan mangrove terbesar di dunia (Hamilton dan Casey, 2016). Menurut FAO (1994)
hutan mangrove dunia tersebar di beberapa benua yaitu Asia (7.441.000 ha), Afrika
(3.258.000 ha) dan Amerika (5.831.000 ha). Untuk benua Asia dan Afrika telah diketahui
tingkat pertumbuhan tutupan mangrovenya dari tahun 1972 — 2013 (41 tahun) (benua
Afrika mencapai +10.01 km2 dengan 0.24 km2/tahun atau sekitar 0.30% dan benua Asia
5.09 km2 dengan 0.12 km2/tahun atau sekitar 0.23%) (Almahasheer et al., 2016),
sedangkan di benua Amerika masih belum diketahui informasi tingkat pertumbuhan
mangrovenya. Selanjutnya Giri et al.

(2011) menyatakan bahwa pada umumnya distribusi mangrove dunia terpusat di
kawasan Indo-Pasifik, namun wilayah blok mangrove terluas di dunia tidak terdapat di
Indonesia, melainkan terdapat di Sundarbans (660.000 ha) yang berada di Teluk Bengal
Bangladesh (Purnobasuki, 2011). Menurut Satheeshkumar et al. (2012) distribusi
gastropoda T. telescopium di tingkat regional/lokal telah mengalami penurunan, hal ini
karena hilangnya habitat mereka akibat dari penggundulan hutan mangrove dan
pencemaran laut, sehingga telah banyak dilakukan kajian- kajian terhadap T.

telescopium, baik itu di Indonesia (Kurniawati et al., 2014; Samman et al., 2014; Salim et
al., 2017; Efendi dan Ramses, 2017; Purwaningsih dan Triono, 2019; Wahab et al., 2020;
Adriman et al,, 2020; Yana et al,, 2021; Sibua et al., 2021) maupun di negara-negara lain
(Chan et al.,, 2021; Rajathy et al.,, 2021; George et al., 2021). Untuk Provinsi Aceh, kajian
terhadap gastropoda



T. telescopium telah dilakukan oleh Ezraneti et al., (2017) dan Khalil et al., (2016),
dimana Ezraneti et al., (2017) mengkaji tentang T. telescopium sebagai bioindikator
pencemaran logam berat timbal, sedangkan Khalil et al., (2016) mengkaji tentang
Telescopium sp. sebagai biofilter terhadap limbah budidaya ikan bandeng.

Sementara, kajian terhadap karakteristik T. telescopium yang dilihat dari
pertumbuhannya masih sangat minim dilakukan, terutama di Kota Lhokseumawe
Kecamatan Muara Dua Desa Cut Mamplam. Oleh karena itu, kajian karakteristik
gastropoda T. telescopium di hutan mangrove Desa Cut Mamplam Provinsi Aceh sangat
perlu dilakukan. Hal ini bertujuan untuk data dasar dalam pengelolaan mangrove di
Indonesia khususnya di Kota Lhokseumawe Kecamatan Muara Dua Desa Cut Mamplam
yang ditinjau dari bioekologi T.

telescopium, baik itu tingkat kepadatan, hubungan panjang berat, struktur demografi
populasi, pola penyebaran spasial serta karakteristik morfometriknya sebagai penciri
khusus bila dibandingkan dengan T. telescopium di kawasan lain. MATERI DAN METODE
Kajian dilakukan menggunakan purposive sampling pada bulan September 2021 di Desa
Cut Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe dengan 3 stasiun pengamatan
yaitu Stasiun | merupakan kawasan hutan mangrove pasca dilaksanakannya reboisasi,
Stasiun Il dan Ill merupakan kawasan mangrove yang berdekatan dengan aktivitas
pertambakan masyarakat (Gambar 1). Data gastropoda T.

telescopium dikumpulkan dengan membuat transek garis sepanjang 40 m yang tegak
lurus garis pantai, kemudian dibuat petak-petak contoh (plot) berukuran 10 x 10 m dan
selanjutnya dibuat plot-plot kecil (sub plot) yang berukuran 1 x 1 m sebanyak 5 sub plot
di dalam plot berukuran 10 x 10 m tersebut (kiri atas, kanan atas, tengah, kiri bawah dan
kanan bawah). Gastropoda T. telescopium yang telah dikumpulkan, selanjutnya
dianalisis kepadatannya menurut Odum (1971), Southwood (1978), Brower dan Zar
(1977) serta Krebs (1989), kemudian diukur morfometrik tubuhnya dan dianalisis
hubungan panjang berat tubuhnya menurut Effendie (1979), sedangkan distribusi
pertumbuhannya (struktur demografi populasi gastropoda T. telescopium) dianalisis
berdasarkan Syahrial et al., (2018) dan Isma et al., (2021), baik itu panjang _ Gambar 1.
Peta lokasi pengamatan karakteristik T.

telescopium di hutan mangrove Desa Cut Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota
Lhokseumawe



_ Gambar 2. Pengukuran morfometrik gastropoda T. telescopium (Arbi, 2014) cangkang
(shell length/SL), panjang ulir tubuh (body whorl length/BWL), tinggi puncak menara
(spire/SP), lebar cangkang (shell whidth/SW), panjang apertur (aperture/AP), lebar
internal apertur (anterior weidth/AW) dan panjang internal apertur (aperture length/AL)
(Gambar 2). Selain itu, untuk mengetahui pola penyebaran gastropoda T. telescopium di
ekosistem mangrove Desa Cut Mamplam dianalisis berdasarkan indeks morisita
(Morisita, 1959; Jongjitvimol et al,,

2005), sedangkan karakteristik pertumbuhannya (morfometrik) untuk sebagai penciri
khusus bila dibandingkan dengan T. telescopium di kawasan lain dianalisis berdasarkan
Principle Component Analysis (PCA) menggunakan program PAST 3. HASIL DAN
PEMBAHASAN Kepadatan Gastropoda T. telescopium Kepadatan gastropoda T.
telescopium di hutan mangrove Desa Cut Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota
Lhokseumawe pada stasiun pengamatan atau lokasi yang berdekatan dengan area
pertambakan sangat tinggi bila dibandingkan dengan lokasi di sekitar kawasan reboisasi
(Gambar 3).

Hal ini diduga disebabkan karena lokasi di sekitar pertambakan memiliki sumber
makanan yang banyak akibat dari pembuangan limbahnya, dimana pembuangan limbah
tersebut membawa unsur hara dari sisa-sisa pakan tambak, kemudian terendapkan di
ekosistem mangrove sekitarnya dan memicu pertumbuhan mikro maupun makro alga
yang menjadi sumber makanan T. telescopium. Penyebab tingginya kepadatan
gastropoda T. telescopium di hutan mangrove Desa Cut Mamplam Kecamatan Muara
Dua Kota Lhokseumawe sama dengan yang ditemukan oleh French (2013) di Australia
Utara yaitu disebabkan lokasi pengamatannya berdekatan dengan pembuangan limbah
aktivitas manusia (ketersediaan makanan tinggi seperti peningkatan biomassa
fitoplankton dan alga sebagai hasil dari pengayaan nutrisi). Namun, kepadatan
gastropoda T.

telescopium di hutan mangrove Desa Cut Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota
Lhokseumawe tergolong rendah bila dikelompokkan menurut Tuan (2000) yaitu <7-16
ind/m2.
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Gambar 3. Kepadatan T. telescopium di hutan mangrove Desa Cut Mamplam
Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe Hubungan Panjang Berat Gastropoda T.
telescopium Hasil pengukuran panjang rata-rata dan berat rata-rata gastropoda T.
telescopium di ekosistem mangrove Desa Cut Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota
Lhokseumawe masing- masingnya adalah 76.57 mm dan 42.59 gr. Hasil kajian Alka et al.
(2020) terhadap gastropoda T.

telescopium di ekosistem mangrove Desa Sekodi Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau
mendapatkan panjang rata-rata yang rendah dari kajian ini (62.33 mm). Begitu juga
dengan hasil kajian Efendi et al. (2014) di Sungai Bongkok Kampung Bagan Tanjung
Piayu dan di sekitar TPA Punggur Kota Batam yaitu mendapatkan ukuran yang rendah
(68.00 mm), sedangkan hasil kajian Purwaningsih dan Triono (2019) di ekosistem
mangrove Sungai Pedada Kecamatan Tulung Selatan Kabupaten Ogan Komering llir
Provinsi Sumatera Selatan mendapatkan panjang rata-rata yang lebih tinggi dari kajian
ini (83.40 mm).

Yang et al. (2021) menyatakan bahwa berbedanya ukuran panjang rata-rata cangkang
gastropoda disebabkan oleh adanya perbedaan geografis. Selanjutnya Alka et al. (2020)
menyatakan bahwa berbedanya ukuran panjang rata-rata cangkang gastropoda juga
dapat disebabkan oleh perbedaan aktivitas manusia (antropogenik) yang dapat
menghambat pertumbuhannya. Selain itu, berbedanya ukuran cangkang gastropoda
juga dapat disebabkan oleh ketersediaan makanan, kompetisi dan pencemaran yang
menyebabkan gastropoda menjadi tertekan dan pertumbuhannya mengalami
gangguan.

Sementara untuk berat rata-rata cangkang gastropoda T. telescopium di ekosistem
mangrove Desa Cut Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe bila
dibandingkan dengan hasil kajian Purwaningsih dan Triono (2019) memperlihatkan nilai
yang tidak jauh berbeda (45.73 gr), namun bila dibandingkan dengan hasil kajian
Hafiludin (2012) mendapatkan nilai yang tinggi (42.59 > 32.47 gr). Hubungan panjang
berat cangkang gastropoda T.

telescopium di ekosistem mangrove Desa Cut Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota
Lhokseumawe memperlihatkan semakin berat tubuhnya, maka panjang cangkangnya
akan semakin lambat (Gambar 4). Hubungan ini tergolong allometrik negatif yang
disebabkan karena nilai b diperoleh lebih kecil dari 3 (b < 3), dimana persamaan dari
hubungan tersebut adalah Wt = 0.001xSL2.373 (R2 = 0.899) dengan R2 sebesar 0.8999
mengindikasikan bahwa 89% pertambahan panjang cangkangnya dipengaruhi oleh
berat tubuh. Hasil kajian ini sesuai dengan hubungan panjang berat T. telescopium yang
dilakukan oleh Rahmawati et al. (2013) dan Kurniawati et al.



(2014) yaitu tergolong allometrik negatif. Bagenal dan Tesch (1978) menyatakan bahwa
parameter hubungan biometrik (terutama nilai b) yang tidak bervariasi secara signifikan,
dapat bervariasi setiap hari, musiman dan/atau antar habitat. Selanjutnya Yang et al.
(2021) menyatakan bahwa perubahan temporal hubungan



biometrik sangat berkorelasi terhadap variasi lingkungan dan spesies yang berbeda,
kemudian hubungan allometrik negatif merupakan karakteristik dari moluska (termasuk
gastropoda) karena moluska melindungi diri dari kondisi/keadaan lingkungan dengan
cangkangnya, sehingga pertumbuhan cangkangnya lebih diutamakan daripada
pertumbuhan bagian tubuh yang lain (Agustina et al., 2017). Struktur Demografi
Gastropoda T.

telescopium Struktur demografi populasi gastropoda T. telescopium sangat berguna
untuk tujuan konservasi dan pengelolaan ekosistem mangrove. Gambar 5
memperlihatkan bahwa distribusi selang kelas populasi T. telescopium di Desa Cut
Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe memiliki kedewasaan individu.
French (2013) menyatakan bahwa ukuran gastropoda T. telescopium dewasa, panjang
cangkangnya bisa mencapai + 70 mm, dimana perkembangbiakannya diduga terjadi
pada bulan April hingga Juli (Ramamoorthi dan Na tarajan, 1973). Gambar 5 juga
menunjukkan bahwa ukuran dominan SL gastropoda T.

telescopium yang ditemukan di Desa Cut Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota
Lhokseumawe adalah 79.36 — 86.34 mm, kemudian ukuran BWL dominannya adalah
19.84 — 21.59 mm, SP 59.56 — 64.79 mm, SW 39.01 — 42.67 mm dan 46.34 — 50.01 mm,
AP 20.20 - 22.03 mm, AW 18.52 — 20.35 mm serta AL 13.51 — 15.67 mm dan 17.85 —
20.01 mm. Ukuran SL gastropoda T. telescopium di ekosistem mangrove Segara Anakan
Jawa Tengah tidak jauh berbeda dengan hasil kajian ini (47.00 — 101.80 mm) (Kurniawati
et al, 2014). Namun ukuran SL gastropoda T. telescopium di ekosistem mangrove Desa
Sekodi Provinsi Riau oleh Alka et al. (2020), Pandansari Jawa Tengah oleh Nurfitriani et
al. (2019) dan Desa Dedap Provinsi Riau oleh Yolanda et al.

(2016) lebih rendah dari hasil kajian ini (masing- masing 42.00 — 82.00 mm, 46.50 — 87.80
mm dan 29.85 — 83 mm). Sementara untuk ukuran SW, gastropoda T. telescopium di
ekosistem mangrove Desa Cut Mamplam bila dibandingkan dengan hasil kajian
Nurfitriani et al. (2019) di hutan mangrove Pandansari Jawa Tengah dan Adriman et al.
(2020) di ekosistem mangrove Desa Mengkapan Provinsi Riau memperlihatkan nilai
yang lebih rendah (masing-masing 28.10 — 47.10 mm dan 17.00 — 47.00 mm). Pola
Penyebaran Spasial Gastropoda T. telescopium Hasil pengumpulan gastropoda T.

telescopium berdasarkan transek kuadrat di Desa Cut Mamplam Kecamatan Muara Dua
Kota Lhokseumawe memperlihatkan bahwa pada stasiun
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Hubungan panjang berat gastropoda T. telescopium di hutan mangrove Desa Cut
Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe
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pengamatan yang berdekatan dengan area tambak, distribusinya lebih mengelompok
(Id=03.00 dan 05.24), sedangkan stasiun pengamatan yang berdekatan dengan lokasi
reboisasi mangrove, distribusinya tergolong seragam (Id=00.00), namun secara
keseluruhan, distribusi spasial gastropoda T. telescopium di Desa Cut Mamplam
Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe memperlihatkan adanya pengelompokkan
(Id=02.75) (Tabel 1). Mengelompoknya distribusi gastropoda T.

telescopium di Desa Cut Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe terlihat
dari jumlah individu antar stasiunnya yang tercatat berkisar antara 3—11 ind, sedangkan
jumlah individu antar transeknya berkisar antara 0-5 ind. Sebanyak 11 ind yang diamati
pada Stasiun lll, terdapat hanya 1 ind yang soliter dan sisanya ditemukan berkelompok
dengan jumlah anggotanya 2-5 ind. Sebaliknya untuk Stasiun |, individu yang ditemukan
tidak ada yang berkelompok dan lebih banyak yang soliter, sehingga penyebarannya
tergolong seragam. Hasil kajian Husein et al.

(2017) di hutan mangrove Kabupaten Wakatobi menunjukkan pola distribusi gastropoda
T. telescopiumnya tergolong acak, sedangkan hasil kajian Andriani et al. (2018) di
ekosistem mangrove Desa Mengkapan Provinsi Riau tergolong seragam. Gamboa dan
Bayman (2001) menyatakan bahwa indeks Morisita digunakan untuk memperkirakan
kesamaan antar lokasi dan antara distribusi lokal maupun kawasan secara umum. Tabel
1. Pola sebaran gastropoda T. telescopium di ekosistem mangrove Desa Cut Mamplam
Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe No _Stasiun _Lokasi _Indeks Morisita (Id)
_Kriiteria _ _1 _I _Pasca reboisasi mangrove _00.00 _Seragam _ _2 _II _Pertambakan
masyarakat _03.00 _Mengelompok _ _3 _Ill _Pertambakan masyarakat _05.24
_Mengelompok _ _ _ _Rata-rata _02.75 _Mengelompok _ _ Tabel 2. Ringkasan
karakteristik morfometrik gastropoda T.

telescopium di ekosistem mangrove Desa Cut Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota
Lhokseumawe sebagai penciri khususnya
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Variance (%) Variance (%) Variance (%) Total variance explained 1 6.713 95.91 95.91
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apertur; SW = Lebar cangkang; AW = Lebar internal apertur; PC = Komponen utama



Karakteristik Morfometrik Gastropoda T. Telescopium Hasil analisis PCA terhadap
gastropoda T. telescopium di ekosistem mangrove Desa Cut Mamplam Kecamatan
Muara Dua Kota Lhokseumawe memperlihatkan bahwa ragam komponen utama 1 dan
2 sebesar 100.00% (Tabel 2).

Menurut Ma (2014) komponen utama 1 merupakan perwakilan dari sumbu utama yang
mengambarkan variabilitas maksimum data, sedangkan komponen utama 2 merupakan
perwakilan sumbu minimum yang mengambarkan variabilitas tersisa yang tidak
diperhitungkan oleh komponen utama 1, sehingga dalam menginterpretasi data
penggunaan komponen utama 1 sangat penting dan terkadang dengan menggunakan
komponen utama 1 saja sudah cukup baik/mewakili (Ma, 2011; Ma et al., 2011, 2014).
Selanjutnya, analisis PCA juga memperlihatkan bahwa nilai eigen dari masing-masing
variabel mengindikasikan hanya ada satu pembentukan komponen baru (nilai eigen
lebih besar dari satu, baik itu sebelum maupun sesudah dilakukannya rotasi matriks)
yaitu sebesar 06.71 yang terdiri dari morfometrik BT, BWL dan AL. Selain itu, Tabel 2
juga memperlihatkan bahwa Component 1 (morfometrik BT, BWL dan AL) memiliki
varian sebesar 95.91%, sedangkan Component 2 (morfometrik SL, SP, AP, SW dan AW)
sebesar 04.09%, sehingga Component 1 merupakan parameter yang paling berpotensi
sebagai penciri khusus gastropoda T. telescopium di ekosistem mangrove Desa Cut
Mamplam Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe bila dibandingkan dengan T.
telescopium di kawasan lain.

KESIMPULAN Gastropoda T. telescopium di ekosistem mangrove Desa Cut Mamplam
Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe memiliki kepadatan yang rendah,
pertambahan panjang cangkangnya lebih lambat daripada berat tubuh, kemudian
struktur demografinya lebih dominan yang dewasa dengan pola penyebarannya
mengelompok dan morfometrik BT, BWL maupun AL dapat dijadikan sebagai penciri
khususnya bila dibandingkan dengan gastropoda T. telescopium di kawasan lain.
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